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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas
berkah dan karunia yang diberikan kepada kita, sehingga dapat berkumpul
di Gelanggang Mahasiswa ini untuk melaksanakan Upacara Sidang Senat
Terbuka Pengukuhan Guru Besar ini. Dalam kesempatan yang berbahagia
ini, perkenankanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan dengan topik:

STRUKTUR PASAR DAN KARAKTERISTIK
INDUSTRI TURUNAN KELAPA SAWIT SERTA
PENGEMBANGAN EKONOMI WILAYAH SUMATERA UTARA

Hadirin yang saya hormati,

Peran penting sektor pertanian dalam pertumbuhan dan ketahanan ekonomi
nasional sudah tidak perlu diragukan lagi. Indonesia memiliki sumberdaya
dasar pertanian seperti iklim tropis yang memungkinkan budidaya
sepanjang tahun, serta keanekaragaman hayati (bodiversity) nomor dua
terbesar di dunia. Apalagi ini masih didukung oleh budaya masyarakat
Indonesia yang memang sebagian besar adalah agraris. Dengan kekayaan
sumberdaya ini Indonesia mampu menghasilkan komoditas yang tak
terhingga ragam dan jumlahnya.
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Karena kekayaan inilah sejarah mencatat bahwa Indonesia pernah dijajah
oleh bangsa lain yang menginginkan kelimpahan hasil pertanian Indonesia
untuk tumpuan ekonominya.

Sejarah juga mencatat bahwa setelah merdeka, keberhasilan yang dicapai
pembangunan nasional selama tiga puluh tahun, seperti pertumbuhan
ekonomi rata-rata 7,2% per tahun, laju inflasi yang terkendali, terjaganya
keamanan pangan, pemupukan cadangan devisa dan meningkatnya
pendapatan per kapita dari US$ 70 (tahun 1969) menjadi US$ 1026 (tahun
1996) juga dimungkinkan oleh kontribusi sektor pertanian. Selama tiga
dasawarsa ini, sektor pertanian telah berhasil memberikan kontribusi yang
dominan dalam penyerapan tenaga kerja (45%), sumbangan terhadap
produk domestik bruto (PDB) nasional (18%), serta tercapainya
swasembada beras pada tahun 1984.

Ketangguhan peran sektor pertanian juga terbukti saat menjadi penyelamat
perekonomian nasional ketika kita dilanda krisis moneter dan ekonomi yang
puncaknya terjadi pada tahun 1997 yang lalu. Pengalaman saat krisis
menunjukkan bahwa di saat penyerapan tenaga kerja oleh sektor di luar
pertanian menurun dari 50,62 juta orang tahun 1997 menjadi 48,26 juta
orang tahun 1998, namun pada periode yang sama penyerapan tenaga
kerja pertanian justru naik dari 34,79 juta orang menjadi 39,41 juta orang.
Demikian juga pada pertumbuhan ekonomi, di mana saat pertumbuhan
ekonomi nasional anjlok dari 7,82% pada tahun 1996 menjadi 4,91% tahun
1997 dan (-)13,68% tahun 1998, namun pada periode yang sama sektor
pertanian hanya turun sedikit yakni dari 3,14% tahun 1996 menjadi 0,70%
tahun 1997 dan 0,22% tahun 1998. Dengan kata lain, kuatnya fundamental
perekonomian nasional sampai saat ini antara lain karena kontribusi sektor
pertanian nasional.

Walau demikian, belajar dari pengalaman yang lalu dan mempertimbangkan
tantangan dan peluang masa depan, maka kebijakan pembangunan
pertanian di masa depan perlu dilakukan reorientasi. Hal ini mengingat
adanya sejumlah kecenderungan-kecenderungan baru selaras dengan
pesatnya perkembangan sistem ekonomi, informasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi serta industrialisasi di segala bidang. Beberapa kecenderungan
baru tersebut adalah: Pertama, berubahnya kegiatan ekonomi dari orientasi
peningkatan produksi ke orientasi pasar. Kedua, berkembangnya kegiatan
ekonomi yang menghasilkan dan memperdagangkan sarana produksi
usahatani, serta kegiatan yang mengolah hasil usahatani dan
perdagangannya, baik di pasar domestik maupun internasional. Ketiga,
makin kuatnya keterkaitan antara kegiatan usahatani dengan kegiatan-
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kegiatan di luar usahatani. Keempat, adanya perubahan motor penggerak
kegiatan ekonomi yakni dari usahatani ke industri pengolahan hasil
pertanian.

Adanya kecenderungan tersebut mendorong perubahan kegiatan ekonomi
dari yang masih terbatas pada kegiatan usahatani (on-farm) menjadi suatu
sektor ekonomi modern dan besar yang dikenal dengan sektor agribisnis.
Terjadinya perubahan orientasi ini pada akhirnya juga mendorong perlunya
perubahan visi pengembangan pertanian yang digunakan.

A. STRUKTUR PASAR INDUSTRI TURUNAN KELAPA SAWIT
Hadirin yang saya hormati,

Dalam ilmu ekonomi pengertian pasar tidak harus dikaitkan dengan suatu
tempat yang dinamakan pasar dalam pengertian sehari-hari. Suatu pasar
adalah di mana saja terjadi transaksi antara penjual dan pembeli. Pasar
adalah tempat bertemunya pihak penjual dan pembeli untuk mengadakan
transaksi di mana proses jual beli terbentuk. Pasar sebagai suatu tempat di
mana menggambarkan pertemuan antara permintaan dan penawaran. Pada
awalnya pengertian pasar terbatas pada tempat berlangsungnya jual beli
aneka jenis barang. Dalam pengertian yang lebih umum pasar merupakan
suatu wujud abstrak dari suatu mekanisme ketika pihak penjual dan
pembeli bertemu mengadakan kegiatan tukar-menukar.

Karakter yang paling penting adalah pembeli dan penjual yang bertemu dan
tercipta transaksi yang melibatkan harga dan kuantitas. Jadi, pasar adalah
suatu mekanisme pada saat penjual dan pembeli suatu komoditas
mengadakan interaksi untuk menentukan harga dan kuantitasnya
(permintaan & penawaran). Harga-harga mengkoordinir segenap keputusan
konsumen dan produsen di suatu pasar

Struktur pasar menggambarkan tingkat persaingan di suatu pasar barang
atau jasa tertentu. Suatu pasar terdiri dari seluruh perusahaan dan individu
yang ingin dan mampu untuk membeli serta menjual suatu produk tertentu.
Pasar dikelompokkan menjadi 4 (empat) macam yakni, pasar persaingan
sempurna, pasar monopoli, pasar oligopoli, dan pasar monopolistik. Masing-
masing bentuk pasar mempunyai konsekuensi yang berbeda terhadap
pembentukan harga dan output di pasar (Lincolin Arsyad, 2000; Ari
Sumarman, 1986).
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Pasar persaingan sempurna adalah struktur pasar yang dicirikan oleh
jumlah pembeli dan penjual yang sangat banyak. Jumlah dan nilai transaksi
dari setiap individu (pembeli dan penjual) sangat kecil jika dibandingkan
dengan jumlah dan nilai output industri secara keseluruhan, sehingga
individu-individu tersebut tidak bisa mempengaruhi harga produk.

Dalam struktur pasar seperti ini para pembeli dan penjual secara individual
bertindak sebagai penerima harga (price takers). Dalam jangka panjang
tidak ada perusahaan yang menerima laba di atas normal (Arsyad, 2000;
Gaspersz, 1999).

Pasar monopoli adalah struktur pasar yang dicirikan oleh adanya seorang
produsen tunggal. Sebuah perusahaan monopoli bisa menentukan harga
produk dan jumlah outputnya. Monopoli sangat mungkin untuk memperoleh
laba di atas laba normal (super normal profit), bahkan dalam jangka
panjang sekalipun (Arsyad, 2000).

Struktur pasar atau industri oligopoli adalah pasar (industri) yang terdiri
dari hanya sedikit perusahaan (produsen). Setiap perusahaan memiliki
kekuatan (cukup) besar untuk mempengaruhi harga pasar. Produk dapat
homogen atau terdiferensiasi. Perilaku setiap perusahaan akan
mempengaruhi perilaku perusahaan lainnya dalam industri. Kondisi pasar
oligopoli mendekati kondisi pasar monopoli (Arsyad, 2000).

Struktur pasar persaingan monopolistik hampir sama dengan persaingan
sempurna. Di dalam industri terdapat banyak perusahaan yang bebas
keluar-masuk. Namun produk yang dihasilkan tidak homogen, melainkan
terdiferensiasi. Perbedaan barang antara satu produk (merek) dengan
produk (merek) yang lain tidak terlalu besar.

Diferensiasi ini mendorong perusahaan untuk melakukan persaingan non-
harga. Walaupun demikian output yang dihasilkan sangat mungkin saling
menjadi substitusi. Perusahaan memiliki kemampuan monopoli yang relatif
terbatas/kecil (Arsyad, 2000).

Struktur pasar dapat dipengaruhi oleh:
1. Karakteristik produk

2. Fungsi produksi

3. Para pembeli

4. Kebijakan pemerintah
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Pengaruh karakteristik produk, karakteristik fisik suatu produk, bisa
mempengaruhi struktur persaingan dari pasar produk tersebut. Jika produk
lain merupakan produk pengganti (substitusi) yang baik dari suatu produk,
maka tingkat persaingan di pasar akan semakin ketat. Kemampuan saling
mengganti (substitutability) dari berbagai macam produk ini akan
meningkatkan tingkat persaingan di pasar tersebut. Rendahnya
perbandingan antara biaya distribusi dengan biaya total, cenderung
meningkatkan tingkat persaingan, dengan biaya distribusi yang rendah
jangkauan wilayah yang dapat dicapai oleh setiap produsen akan semakin
luas. Produk yang cepat rusak, tingkat persaingannya rendah (Arsyad,
2000).

Pengaruh fungsi produksi, sifat fungsi produksi, faktor penentu struktur
pasar paling fundamental. Industri-industri yang fungsi produksinya
menunjukkan keadaan increasing returns to scale (skala hasil menaik),
output-nya relatif besar dibandingkan dengan permintaan totalnya, jumlah
produsen lebih sedikit sehingga tingkat persaingannya lebih ringan.
Daripada di dalam industri-industri yang fungsi produksinya bersifat
konstan (skala hasil konstan) atau decreasing returns to scale (skala hasil
menurun) dengan tingkat output yang relatif kecil dibandingkan dengan
permintaan total (Arsyad, 2000).

Pengaruh para pembeli, tingkat persaingan di pasar dipengaruhi oleh para
pembeli dan penjual. Jika hanya ada sedikit pembeli, maka tingkat
persaingan akan lebih rendah daripada jika pembelinya banyak. Keadaan
tersebut didefinisikan sebagai monopsoni (hanya ada satu pembeli) atau
oligopsoni (ada sedikit pembeli). Pendidikan dan mobilitas konsumen juga
mempengaruhi tingkat persaingan di pasar. Kesadaran konsumen terhadap,
perbedaan harga, produk, bersamaan dengan mobilitas geografis akan
meningkatkan persaingan, dengan hilangnya kendala-kendala tersebut
memungkinkan tumbuhnya pasar-pasar baru (Arsyad, 2000).

Kebijakan pemerintah dalam pengendalian dan penetapan harga serta
kebijakan pengembangan suatu komoditas pertanian, mempengaruhi
produksi komoditas tersebut. Kebijakan tersebut mempunyai pengaruh
yang langsung maupun tidak langsung terhadap mekanisme harga dan
struktur pasar (Tomek & Robinson, 1987).

Struktur Pasar Minyak Kelapa Sawit (CPO) Sumatera Utara

Ditinjau dari sisi produsen (penjual) CPO terdapat beberapa produksi di
negara-negara tertentu seperti Malaysia, Indonesia, Nigeria, Columbia,
Thailand dan lainnya ini didukung oleh kondisi lahan perkebunan yang
sesuai (cocok) untuk budidaya tanaman komoditas kelap sawit.
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Ditinjau dari sisi konsumen (pembeli) CPO, terbatas pada negara-negara
yang memproduksi produk-produk turunan dari CPO seperti minyak goreng,
kosmetika, sabun, dan lain-lain, di antaranya negara-negara Amerika
Serikat, China, Eropa, Rusia dan lain-lain (Gapki 2004: 7).

Tabel 1: Perbandingan Pabrik Minyak Kelapa Sawit (CPO) dengan Industri
Turunan CPO (ITCPO) di Sumatera Utara Tahun 1999

(unit)
Pabrik Minyak Pabrik Minyak Pabrik Pabrik Pabrik
Kelapa Sawit Goreng Oleo Chemical Sabun Margarine
(CPO) (ITCPO) (ITCPO) (ITCPO) (ITCPO)
92 24 10 7 2

Sumber: ICBS, Inc tahun 2000, Disperindag Sumatera Utara (diolah)
Catatan: ITCPO = Industri Turunan CPO

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pabrik yang mengolah produk turunan
CPO di Sumatera Utara sebagai konsumen CPO, jauh lebih sedikit
jumlahnya dari pada pabrik minyak kelapa sawit sebagai produsen CPO,
sehingga keadaan tersebut dapat didefinisikan sebagai pasar olygopsoni
(banyak produsen sedikit konsumen). Di mana kelompok pedagang besar
mendominasi perdagangan CPO, posisi mereka telah mengintegrasikan diri
secara vertikal baik pada pemasaran produk maupun di industri pengolahan
sampai ke perkebunannya (Sya‘ad & Sinar: 2002; 2007).

B. KARAKTERISTIK INDUSTRI TURUNAN KELAPA SAWIT
Hadirin yang saya hormati,

Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) tersebar di beberapa kabupten yaitu
Kabupaten Langkat, Labuhan Batu, Deli Serdang, Asahan, dan Madina. Di
samping Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di Propinsi Sumatera Utara, terdapat
beberapa perusahaan yang mengelola industri turunan (hilir) mengolah
minyak CPO menjadi minyak goreng, sabun, mentega, dan oleochemical
(Pempropsu, 2002).

Diversifikasi produk industri turunan (hilir) minyak sawit dan minyak inti
sawit dapat dikelompokkan menjadi produk pangan sejumlah 90% dan
produk-produk non-pangan sejumlah 10% berupa produk-produk sabun
dan oleokimia. Penggunaan terbesar minyak sawit adalah untuk minyak
goreng vyaitu sekitar 71% sedangkan bila digabung dengan
margarin/shortening menjadi sekitar 75%. Sisanya (sekitar 25%)
dugunakan dalam bentuk sabun, oleo kimia, dan bentuk-bentuk lainnya.
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Produk turunan CPO didominasi industri produk pangan yakni indusri
minyak goreng, margarin, Cocoa Butter Substitute (CBS), es krim, dan lain-
lain. CPO juga bisa menghasilkan produk unggulan non-pangan dengan nilai
tambah yang tinggi seperti industri oleochemicals, produk farmasi,
kosmetika, plastik, minyak pelumas, dan sumber energi alternatif untuk
bahan bakar diesel.

Melalui reaksi hirolisis dengan cara kimia ataupun enzimatis, CPO dapat
dikonversikan menjadi asam lemak dan gliserin. Kemudian, asam lemak
yang terbentuk dihidrogenasi dan difraksinasi untuk menghasilkan asam-
asam lemak yang lebih murni yang banyak digunakan untuk industri
pembuatan deterjen dan sabun, shampo, kosmetika, pasta gigi, industri
karet dan ban, industri cat dan tinta, serta minyak diesel.

Tabel 2: Karakteristik Industri Turunan Kelapa Sawit Sumatera Utara
Tahun 1984-2003

Tahun Jumlah Pabrik yang Pertum- Kapasitas Pertum-
No. Berdiri Beroperasi buhan Terpasang (Ton)/ buhan
(unit) % Tahun %
1 1984 8 - 640.000 -
2 1985 9 0.13 1.120.000 0.75
3 1986 9 0 1.440.000 0.29
4 1987 10 0.11 1.600.000 0.11
5 1988 12 0.20 1.920.000 0.20
6 1989 14 0.17 2.240.000 0.17
7 1990 16 0.14 2.560.000 0.14
8 1991 18 0.13 2.880.000 0.13
9 1992 18 0 2.880.000 0
10 1993 21 0.17 3.360.000 0.17
11 1994 21 0 3.360.000 0
12 1995 24 0.14 3.840.000 0.14
13 1996 25 0.04 4.000.000 0.04
14 1997 27 0.12 4.320.000 0.08
15 1998 15 -0.44 2.400.000 -0.44
16 1999 16 -0.07 2.560.000 -0.07
17 2000 33 1.06 5.280.000 1.06
18 2001 30 -0.06 4.800.000 -0.09
19 2002 29 -0.03 4.640.000 -0.03
20 2003 34 0.17 5.440.000 0.17
Rata-rata 0.10 0.14

Sumber: Bainprom, BPS, Rispa, Deprindag, GAPKI-Sumut, 2005 (diolah)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah pabrik yang mengolah produk turunan
CPO di Propinsi Sumatera Utara sampai dengan tahun 2003 sebanyak 34
pabrik dengan kapasitas terpasang 5.440.000 ton/tahun. Perkembangan
pertumbuhan pabrik sebesar 0.10% dan kapasitas terpasang 0.14% per
tahun sepanjang tahun 1984 - 2003. Pabrik tersebut pada umumnya dapat
mengolah produk turunan seperti minyak goreng, sabun, dan margarin.
Bagi Propinsi Sumatera Utara industri produk turunan CPO dapat
memberikan nilai tambah (added value) di mana diharapkan pendapatan
petani semakin naik karena naiknya nilai tambah dari hasil produksinya.

Bagaimana pun juga mayoritas masyarakat yang masih bergerak di
pertanian sektor perkebunan tetap menjadi kepentingan utama dalam
pembangunan ekonomi, bila disadari penuh bahwa pembangunan pada
hakikatnya adalah pembangunan umat manusia yang harus memenuhi
kepentingan mayoritas umat manusia tersebut. Keterkaitan pertanian
dengan industri hanya bisa dilakukan melalui agroindustri. Ini pun harus
didukung oleh upaya konsolidasi pertanian yang kuat di tingkat on farm,
sehingga agroindustri akan terjaga kesinambungan usahanya karena
adanya input (bahan baku yang berasal dari on farm) yang terjamin mutu
dan kontinuitasnya. Produk agroindustri mempunyai nilai tambah (added
value) yang lebih besar dari produk pertanian non-processed.

Tabel 3: Perkembangan Produk Turunan CPO di Sumatera Utara Tahun

2002-2003
Tahun Minyak Goreng produk ;‘;:::‘a“ (Tom Margarin
2002 1.042.304 218.883.80 31.269.12
2003 1.074.424 230.806.40 33.307.14

Sumber: BPS-Sumatera Utara 2002-2004

Tabel 3 menunjukkan bahwa perkembangan produk turunan CPO di
Sumatera Utara tahun 2002-2003 pada dasarnya menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Hal ini dapat dilihat dengan tingkat
pertumbuhan minyak goreng sebesar 3,08% per tahun, sabun 5,45% per
tahun dan margarin 6,52% per tahun.

Industri Minyak Goreng

Tabel 4 menunjukkan bahwa di Sumatera Utara tedapat sebanyak
15 industri minyak goreng sawit dengan kapasaitas terpasang
2.480.297 ton/tahun dengan share 34,40% paling besar dibandingkan
propinsi lain.
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Tabel 4: Perbandingan Industri Minyak Goreng Sawit Tahun 2001

.. Jumlah Kapasitas
No. Propinsi Industri (to'|)1/thn) Share (%)
1 Sumatera Utara 15 2.480.297 34,40
2 Sumatera Barat 1 35.000 0,50
3 Riau 2 504.000 7,00
4 Jambi 1 1.030 0,01
5 Lampung 5 462.000 6,40
6 Sumatera Selatan 1 220.000 3,00
7 DKI Jakarta 10 1.276.655 17,70
8 Jawa Barat 7 686.160 9,50
9 Banten 1 143.640 2,00
10 | Jawa Tengah 1 1.800 0,02
11 | Jawa Timur 8 1.377.300 19,10
12 | Kalimantan Barat 1 30.000 0,40
Jumlah 53 7.217.882

Sumber: Deperindag berbagai sumber disesuaikan

Industri Sabun

Tabel 5: Perbandingan Kapasitas Produksi Industri Sabun Tahun 2001

(ton)
L. Sabun Mandi Sabun Cuci

No. Propinsi - -
Perusahaan Kapasitas | Perusahaan Kapasitas
1 Sumut 2 11.400 6 39.200
2 Sumbar 1 600 3 7.250
3 Riau - - 2 14.200
4 Lampung 1 14.400 1 7.200
5 DKI Jakarta 6 72.100 2 21.000
6 | Jabar 5 59.500 4 41.268
7 Jateng 3 9.250 1 3.000
8 Jatim 7 110.980 5 18.750
9 Kalbar - - 1 350
10 | Sulawesi - - 1 900
Total 25 277.230 26 153.118

Sumber: PT CIC, 2004 & Direktori Minyak Sawit Indonesia disesuaikan

Di Propinsi Sumatera Utara terdapat 8 industri sabun, yakni 2 industri
sabun mandi dengan kapasitas 11.400 ton dan 6 industri sabun cuci dengan
kapasitas 39.200 ton.

Tabel 5, menunjukkan bahwa pada tahun 2001, perkembangan industri
sabun sebanyak 51 industri meliputi industri sabun mandi dan sabun cuci.
Pada umumnya industri ini terintegrasi dengan deterjen dan industri
glycerine. Sebagian besar industri sabun terletak di Pulau Jawa mencapai
33 industri berkapasitas total sebesar 335.848 ton, terdiri dari 21 industri
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sabun mandi berkapasitas 278.230 ton dan 12 industri sabun cuci

berkapasitas sebesar 57.618 ton.

Di Sumatera Utara sebanyak 8 industri terdiri dari 2 industri sabun mandi
dan 6 industri sabun cuci, masing-masing kapasitas produksi sebesar
11.400 dan 39.200 ton. Daerah-daerah lain, memiliki total 10 industri
sabun, yang terdiri dari 2 industri sabun mandi dan 8 industri sabun cuci,
berkapasitas 15.000 industri sabun mandi dan 29.900 ton industri sabun
Cuci.

Industri Margarin
Karakteristik industri margarin di Propinsi Sumatera Utara ada sebanyak

3 industri dengan kapasitas terpasang 8.440 ton/tahun.

Tabel 6: Perbandingan Produsen Industri Margarin Tahun 2001

Perusahaan Kapasitas
No. Propinsi I\Illr;g;::l Share % (F;;?‘c}::rs") Share %
(PIM) (KP)
1 DKI Jakarta 6 35,29 230.700 64,46
2 Jawa Barat 3 17,65 31.700 8,86
3 Jawa Timur 3 17,65 85.500 23,89
4 Jawa Tengah 1 5,88 900 0,25
5 Sumatera Utara 3 17,65 8.440 2,36
6 Sumatera Barat 1 5,88 660 0,18
Total 17 357.900

Sumber: PT CIC, 2004 disesuaikan

Tabel 6 menunjukan bahwa terdapat 17 industri margarin Indonesia dengan
total kapasitas produksi 357.900 ton/tahun. Industri margarin tersebar
pada 6 propinsi yakni, DKI Jakarta 6 perusahaan industri margarin (PIM)
dengan kapasitas produksi (KP) sebesar 230.700 ton/tahun. Jawa Barat
3 PIM dengan 31.700 KP. Jawa Timur 3 PIM dengan KP sebesar
85.500 ton/tahun. Jawa Tengah 1 PIM dengan KP sebesar 900 ton/tahun.
Sumatera Utara memiliki 3 PIM dengan KP sebesar 8.440 ton/tahun atau
share industri turunan CPO sebesar 17,65 dan share kapasitas kilang
sebesar 2,36%. Sedangkan Sumatera Barat memiliki 1 PIM dengan KP
660 ton/tahun.
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PENGEMBANGAN EKONOMI WILAYAH SUMATERA UTARA

Hadirin yang saya hormati,

Menurut Todaro (1993), defenisi pembangunan adalah merupakan proses
multidimensi yang melibatkan perubahan besar dalam struktur sosial, sikap
masyarakat, dan kelembagaan nasional termasuk pada percepatan atau
akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan, dan
pemberantasan kemiskinan yang absolut.

Masalah pembangunan seperti kemiskinan, ketidakmerataan, pengangguran,
pertumbuhan penduduk yang terlampau cepat, kemandekan pembangunan
di pedesaan dan kerusakan lingkungan.

Menurut Mosher (1996) menegaskan beberapa syarat mutlak atau syarat
pokok pembangunan pertanian: 1) adanya pasar untuk hasil-hasil usaha
tani, 2) teknologi yang senantiasa berkembang, 3) tersedianya bahan-
bahan dan alat-alat produksi secara lokal, 4) adanya perangsang produksi
bagi petani, dan 5) tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinu.

Menurut Mosher (1996), sistem usaha tani merupakan sistem budidaya
yang berupaya untuk memanfaatkan sumberdaya seoptimal mungkin
dengan mempertimbangkan berbagai faktor antara Ilain kelestarian
lingkungan, diversifikasi, dan juga keseimbangan produksi, juga diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Lebih lanjut dijelaskan Mosher (1996), yang menjadi pelancar dalam
pembangunan pertanian adalah meliputi: 1. Pendidikan pembangunan
pertanian, 2. Tersedianya kredit produksi 3. Adanya kegiatan gotong royong
sesama petani, 4. Perbaikan dan perluasan tanah pertanian (ekstensifikasi
dan intensifikasi), 5. Perencanaan Nasional (Regional/Wilayah) untuk
pembangunan pertanian.

Pembangunan pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan wilayah
akan meningkatkan investasi dibidang usaha pertanian yang serasi dengan
keadaan sosial ekonomi daerah, kesesuaian lahan dan potensi pasar. Untuk
Indonesia dan negara berkembang lainnya dua tujuan harus tetap sejalan
dan seimbang yaitu peningkatan produktivitas dan produksi di satu pihak
dan pencapaian keberlanjutan sistem produksi, peningkatan kesejahteraan
petani dan pelestarian lingkungan di lain pihak yang memerlukan langkah
terobosan di bidang penelitian (Tiharso, 1992).
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Pembangunan di subsektor perkebunan bertujuan untuk memperluas
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat perkebunan serta
ikut meningkatkan nilai eksport non migas, subsektor perkebunan
memegang peranan yang sangat penting demi meningkatkan penerimaan
devisa. Dengan demikian keberadaan subsektor perkebunan mempunyai
arti yang sangat penting dalam menunjang pembangunan ekonomi nasional
maupun daerah.

Hal ini dapat dilihat dari sumbangan yang diberikan sektor perkebunan bagi
daerah dan masyarakat yang mampu menghasilkan devisa serta dapat
menyerap tenaga kerja yang besar, sehingga dapat meningkatkan
pembangunan ekonomi (Anonymous, 1995).

Peran usaha perkebunan kelapa sawit terhadap pegembangan wilayah
sangatlah besar. Tanpa ada peran tersebut tidak akan muncul berbagai kota
yang ada di pantai timur Sumatera Utara pada beberapa dekade dahulu.
Perkebunan kelapa sawit merupakan pusat kegiatan ekonomi yang
mempengaruhi perekonomian daerah sekelilingnya. Pembukaan
infrastruktur jalan, jembatan dan pelabuhan serta transportasi berjalan
sangat cepat. Terjadi penciptaan kesempatan kerja dan aktifitas
perdagangan. Daerah menjadi terbuka dan hubungan ekonomi dengan luar
negeri terbentuk.

Perkebunan kelapa sawit merupakan pusat kegiatan ekonomi di mana
mampu menciptakan kegiatan ekonomi lainnya, yang bersinggungan
dengan kegiatan perkebunan atau yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat sekelilingnya. Pengembangan wilayah terjadi karena pengaruh
perkebunan kelapa sawit didalam menciptakan kesempatan kerja. Ini akan
menaikan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu usaha
perkebunan kelapa sawit harus dikembangkan, tidak karena menghasilkan
komoditas ekspor atau bahan baku bagi industri daerah dan nasional tetapi
mampu mengembangkan ekonomi wilayah dalam rangka mempertinggi
tingkat hidup masyarakat.

Saat ini kota-kota yang dilahirkan oleh perkebunan kelapa sawit masa lalu
tidak lagi didorong perkembangannya oleh perkebunan tersebut.
Perkembangan kota itu lebih ditentukan oleh aktifitas pembangunan yang
dilakukan pemerintah dan investor yang masuk ke kota tersebut, dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam upaya mengembangkan
ekonomi wilayah maka wusaha perkebunan kelapa sawit harus
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dikembangkan, tidak karena menghasilkan komoditas ekspor saja atau
bahan baku bagi industri lokal dan nasional tetapi mampu mengembangkan
wilayah dalam rangka mempertinggi tingkat kehidupan masyarakat.

Untuk memperbesar peran melalui perluasan perkebunan kelapa sawit tidak
mungkin lagi. Karena cadangan tanah perkebunan yang tersedia sudah
tidak ada lagi. Diversifikasi produk akan menciptakan kegiatan baru dengan
memproses bahan mentah yang dihasilkan menjadi barang jadi, seperti
industri turunan kelapa sawit. Diversifikasi ini akan menciptakan lapangan
kerja baru dan peningkatan pendapatan masyarakat serta pertumbuhan
ekonomi Sumatera Utara.

Untuk hal itu pihak perkebunan kelapa sawit, tidak bisa bekerja sendiri
karena keterbatasan yang ada pada dirinya. Keterbatasan dimaksud
menyangkut pada sumberdaya manusia yang berkeahlian khusus dan
penggunaan teknologi terapan. Kerjasama dengan lembaga perguruan
tinggi maupun lembaga penelitian terapan sangat diperlukan. Perkebunan
kelapa sawit harus tampil sebagai penggerak utama (prime mover) dalam
berperan mengembangkan ekonomi wilayah di mana ia berada. Ini
merupakan tanggung jawab moral yang terkait dengan aktifitas bisnis yang
dilakukan.

Berkembangnya lapangan usaha pada suatu kawasan atau wilayah
merupakan salah satu indikator terjadinya pengembangan ekonomi wilayah.
Demikian juga dengan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara. Sesuai
dengan sasaran pembangunan Kelapa Sawit adalah (a) penyediaan bibit
kelapa sawit dan mudah dijangkau; (b) peningkatan produktivitas; (c)
peningkatan diversifikasi produk; (d) pengembangan produk pasar kelapa
sawit; (e) peningkatan pengembangan industri turunan sawit yang
terintegrasi dengan ketersediaan PKS; (f) peningkatan SDM; dan (Qg)
pengelolaan kelapa sawit; (h) tersedianya dana khusus untuk kelapa sawit.

Dalam skala yang lebih luas, upaya mengembangkan ekonomi wilayah
melalui perkebunan kelapa sawit perlu diperhatikan arah pengembangan
kelapa sawit Sumatera Utara, yaitu:

a. Kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas unggulan perkebunan,
dan pengembangannya akan terus diupayakan sejalan dengan
perkembangan/pertumbuhan permintaan, baik untuk pemenuhan
kebutuhan dalam negeri maupun untuk ekspor. Untuk itu pemerintah
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perlu lebih intensif mendorong masuknya investasi ke wilayah tersebut,
dengan kebijakan yang kondusif untuk pengembangan kelapa sawit.

b. Pengembangan kelapa sawit lebih diarahkan kepada upaya mendorong
tumbuh berkembangnya industri turunan (hilir) yang mengolah CPO.
Selain itu pemanfaatan hasil ikutan antara lain janjang kosong dan
serabut kelapa sawit sebagai bahan baku kertas atau dijadikan pupuk,
limbah cair sebagai pupuk, dan daun serta pelepah sebagai sumber
hijauan makanan ternak akan semakin dimungkinkan.

Salah satu upaya untuk mengubah struktur perekonomian adalah melalui
pengembangan perkebunan. Mendorong tumbuhnya peran perkebunan
berkaitan dengan perluasan skala ekonomi wilayah. Salah satu faktor
penting dalam pengembangan peran perkebunan ini adalah melalui
pembangunan perkebunan dan industri turunan (hilir) yang mengolah hasil
perkebunan.

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses di mana pemerintah daerah
dan kelompok-kelompok masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan pemerintah daerah dengan
sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut
(Blakely, 1994).

Dalam kaitannya dengan implementasi Undang-undang No. 32 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-undang No. 33/1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, agribisnis,
dalam hal ini sub-sektor perkebunan kelapa sawit sangat berpeluang untuk
dikembangkan di Sumatera Utara. Peluang strategi tersebut seyogyanya
dimanfaatkan melalui pengembangan dan peningkatan nilai tambah produk
yang berorientasi pada keuntungan (market driven), sehingga parameter
mutu (quality), penghantaran produk (delivery), persediaan (inventory),
pengelolaan bahan baku serta pemeliharaan mesin dan peralatan. Dengan
demikian, pengembangan sektor agribisnis harus mempertimbangkan
berbagai aspek, seperti kemampuan dalam menghasilkan benih yang sesuai
dengan permintaan pasar, teknologi proses hilir dalam berbagai skala
usaha, teknologi pengemasan, penyimpanan dan distribusi yang sangat
menentukan kualitas produk pasca pengolahan hingga tiba di tangan
konsumen maupun teknologi pengembangan komoditas-komoditas
unggulan (Gumbira-Said, 2000).
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MENATA ULANG POKOK-POKOK KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
INDUSTRI PERIORITAS INDUSTRI TURUNAN KELAPA SAWIT

Hadirin yang saya hormati,

Permasalahan: 1. kurangnya jaminan pasokan CPO dalam negeri untuk
industri turunan pengolahan CPO. 2. Sebagian besar diekspor dalam bentuk
CPO.

Sasaran pengembangan industri turunan minyak kelapa sawit adalah
industri berskala menengah dan besar, di mana dalam jangka menengah
ditujukan untuk mengembangkan turunan industri oleokimia dan
meningkatkan pasar ekspor. Untuk jangka panjang sasarannya adalah
menjadikan Sumatera Utara sebagai produsen turunan minyak kelapa sawit
terbesar di dunia.

Secara garis besar pokok-pokok rencana aksi yang akan dilaksanakan
dalam jangka menengah adalah mempromosikan diversifikasi produk hulu
(industri turunan) CPO dari 17 jenis menjadi 30 jenis untuk bahan pangan
dan non-pangan dan mendorong peningkatan pasokan CPO untuk minyak
goreng sawit dan oleokimia dalam negeri. Sementara itu untuk jangka
panjang pokok-pokok rencana aksi yang akan dilakukan membangun
penyebaran basis industri bahan baku penolong, farmasi, kosmetik dan
kimia (Departemen Perindustrian, 2005).

Pengembangan industri turunan Kkelapa sawit, perlu ditunjang oleh
infrastruktur ekonomi yang memadai seperti teknologi, SDM, infrastruktur
dan pasar. Keberhasilan pendekatan klaster dalam pengembangan industri
turunan minyak kelapa sawit sangat tergantung dari efektifitas hubungan
kerjasama antara pemerintah dan dunia usaha (Public-Private partnership)
dan keterkaitannya. Untuk mengefektifkan kerjasama dan koordinasi
tersebut diperlukan adanya kelembagaan yang mendorong komunikasi
secara rutin dan berkesinambungan. Pengembangan klaster industri
turunan minyak kelapa sawit, akan dilakukan pada beberapa daerah.

UCAPAN TERIMA KASIH
Hadirin yang saya muliakan,
Sebelum saya mengakhiri pidato pengukuhan ini, izinkanlah saya

menyampaikan ucapan terima kasih, kepada semua pihak yang telah turut
berjasa, dalam mengantarkan saya menjadi Guru besar pada hari ini.
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Ucapan terima kasih pertama sekali, saya sampaikan kepada Bapak Menteri
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usulan saya untuk menjadi Guru Besar dan penyelenggaraan pengukuhan
Guru Besar pada hari ini. Saya doakan semoga Allah SWT melimpahkan
karunia, rahmat, taufik, hidayah, kekuatan, dan kesehatan kepada Bapak
Rektor dalam memimpin Universitas Sumatera Utara.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada
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dan Bapak Ir. Isman Nuriadi, MM atas kerjasama yang diberikan sehingga
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Dekan Fakultas Ekonomi USU, Bapak Drs. Jhon Tafbu Ritonga, MEc yang
telah memberikan dukungan dan saran-saran kepada saya, selaku sahabat
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saya hari ini. Semoga ini semua menjadi amal jariah bagi beliau...Amin.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada
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dan jasa mereka kepada saya mencapai Guru Besar ini.

Kepada Bapak Drs. Wahyu Ario Pratomo, MEc, DR. Lic. rer. reg. Sirojuzilam
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Medan Area, saya ucapkan banyak terima kasih atas semua kebaikan dan
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bahtera mengarungi lautan karir ini, menggapai ridho-NYA... di dunia dan
akhirat, semoga... Amin.

Bapak mertua Almarhum M. Usman, H. Ibrahim Lubis beserta Almarhuma
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ikhlas telah memberikan bantuan moral dan material serta mendoakan
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terima kasih.
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